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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendesripsikan strategi Butik Lentera dalam memasarkan 
kain songket Palembang ke Prancis&Inggris di tahun 2018. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) memiliki kontribusi yang besar serta strategis di dalam proses pembangunan 
perekonomian suatu bangsa, namun masih minimnya UMKM yang mengelola kain tradisional 
songket Palembang hingga ke pasar mancanegara menjadi permasalahan yang serius. Dalam 
kajian ini, pelaksanaannya ditujukan untuk memperolehkan pemahaman perihal sebuah strategi 
yangg dilaksanakan Butik Lentera dalam memasarkan kain songket Palembang hingga ke pasar 
Prancis&Inggris ditahun 2018. Penulis menggunakan teori yang dibuat oleh Michael Porter 
yaitu Diamond Porter yang berguna untuk mengeksplorasi upaya yang dilakukan Butik Lentera 
dalam menjalankan strateginya. Metode penelitian yang dipergunakan ialah kualitatif dengan 
desain penelitian deskriptif. Sumber data yang dipergunakan ialah sumber data primer yang 
diperolehkan dari proses wawancara serta studi kepustakaan. Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwasanya ditemukan kontinuitas dari industri didukung oleh kondisi permintaan serta strategi 
perusaahaanya dengan  berperan aktif dari Butik Lentera dalam mengikuti organisasi, bazaar 
dan juga kompetisi-kompetisi yang ada hingga akhirnya kain songket Palembangnya bisa 
melebarkan pangsa pasar hingga ke Prancis&Inggris. Penelitian juga mengungkapkan bahwa 
keterkaitan antar faktor permintaan dan faktor strategi perusahaan, struktur&rivalitas sangat 
kuat. Sedangkan keterkaitan dengan industri terkait dikategorikan lemah. 

Kata Kunci: UMKM, Butik Lentera, Diamond Porter, Prancis&inggris 
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ABSTRACT  

This study aims to describe the strategy of Boutique Lentera in marketing Palembang 
songket to France & England in 2018. Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) have a 
large and strategic contribution in the economic development process of a nation, but there are 
still very few MSMEs that manage traditional cloth Palembang songket to foreign markets is a 
serious problem. In this study, the implementation is aimed at gaining an understanding of a 
strategy implemented by the Lentera Boutique in marketing Palembang songket to the French 
& British markets in 2018. The author uses the theory created by Michael Porter, namely 
Diamond Porter, which is useful for exploring the efforts made by the Lantern Boutique in 
carrying out strategy. The research method used is qualitative with a descriptive research 
design. The data source used is the primary data source obtained from the interview process 
and literature study. The results of the study show that there is continuity from the industry 
supported by demand conditions and the company's strategy by playing an active role from the 
Lentera Boutique in participating in organizations, bazaars and also existing competitions so 
that finally its Palembang songket can expand its market share to France & England. Research 
also reveals that the relationship between demand factors and corporate strategy, structure & 
rivalry is very strong. While linkages with related industries are categorized as weak. 
Keywords: MSME, Lantern Boutique, Diamond Porter, France & England 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunya peranan yang krusial serta 

strategi dalam membangun perekonomian suatu bangsa. Dari data Badan Pusat Statistik tahun 

2015, memperlihatkan pada saat krisis ekonomi tahun 1997 hingga 1998 telah terlewati, 

banyaknya UMKM tidak mengalami pengurangan, bahkan memperlihatkan perkembangan 

yang terus berkelanjutan hingga bisa menampungkan sebanyak 85 juta hingga 107 juta tenaga 

kerja di tahun 2012. Dan di tahun tersebut, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

berjumlah 56.539.560 unit. Dan terhitung terdapat 56.534.592 unit atau 99.99% termasuk 

UMKM, ini menunjukkan bahwa UMKM termasuk ke dalam sektor yang mempunyai potensial 

besar di bidang industri jasa finansial terkhusus perbankan dalam proses penyaluaran 

pembiayaannya (Bank Indonsesia, 2015)UMKM didasarkan pada perundang-undangan Nomor 

20 Tahun 2008 yang mengatur perihal UMKM diterangkan bahwasanya 

yang digolongkan sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh 

seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan 

Selaras dengan perundang-undangan yang tersedia yakni Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 yang mengaturkan perihal Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dapat 

diperoleh pemahaman terkait dengan makna dari UMKM itu sendiri diantaranya ialah:  

1. Usaha Mikro ialah sebuah usaha yang aktif dan dimiliki oleh seorang individu ataupun suatu 

badan usaha milik perseorangan yang mana kriteria dari usaha mikronya telah terpenuhi 

sebagaimana yang diaturkan pada kebijakan yang ada.  
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2. Usaha Kecil ialah sebuah usaha di bidang perekonomian yang aktif dan pendiriannya secara 

mandiri oleh seorang individu ataupun badan usaha yang tidak termasuk ke dalam bagian dari 

sebuah perusahaan tertentu, dimana kepemilikan serta penguasaannya secara langsung ataupun 

tidak dilakukan oleh individu yang bersangkutan dan telah melakukan pemenuhan terhadap 

kriteria yang tersedia pada kebijakan yang berlaku.  

3. Usaha Menengah ialah sebuah usaha di bidang perekonomian yang aktif dan pendiriannya 

secara mandiri oleh seorang individu ataupun badan usaha yang tidak termasuk ke dalam bagian 

dari sebuah perusahaan tertentu, dimana kepemilikan serta penguasaannya secara langsung 

ataupun tidak dilakukan oleh individu yang bersangkutan dan telah melakukan pemenuhan 

terhadap kriteria yang tersedia pada kebijakan yang berlaku. 

Fungsi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di berbagai sektor, perekonomian 

bangsa ini bisa tampak dari perannya sebagai aktor utama dalam aktivitas perekonomian, 

tersedianya lapangan pekerjaan yang meluas, aktor krusial dalam proses perkembangan 

perekonomian lokal serta usaha untuk memberdayakan masyarakatnya, menciptakan pasar yang 

baru dan berbagai inovasi banyak di dapatkan, dan kontribusinya dalam melindungi nerca 

pembayaran melalui aktivitas ekspor yang dijalankan (Kementerian koperasi dan UKM, 2005). 

Bank Dunia, mengklasifikasikan UMKM kedalam beberapa jenis, yaitu:  

1. Medium Enterprise, dimana kriterianya yakni: 

a) Banyaknya pekerja hanya berjumlahkan 300 orang 

b) Pendapatan tiap tahunnya sekitar $ 15 juta 

c) Banyaknya aset yang tersedia berjumlah $ 15 juta 

2. Small Enterprise, dimana kriterianya yakni: 

a) Banyaknya pekerja tidak lebih dari 30 individu 
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b) Pendapatan per tahunnya tidak lebih dari $ 3 juta 

c) Banyaknya aset tidak lebih dari $ 3 juta  

3. Micro Enterprise, dimana kriterianya yakni: 

a) Banyaknya pegawai tidak lebih dari 10 individu 

b) Pendapatan per tahunnya tidak lebih dari $ 100 ribu 

c) Banyaknya aset yang ada tidak lebih dari $ 100 ribu (World bank, 2021) 

Di tanah air pada setiap wilayahnya, terdapat hasil kerajinan khas daerah yang dijadikan 

sebagai industri kreatif. Masih melemahnya sentral Perekonomian Indonesia memaksa 

pemerintah untuk terus mengupayaakan pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Strategi termasuk ke dalam metode yang dilakukan oleh sebuah kelembagaan 

ataupun organisasi guna meraih ujuannya selaras dengan kesempatan yang ada dari sebuah 

rintangan dalam lingkungan eksternal yang dihadapi dan juga keterampilan internal serta 

sumberdaya yang tersedia (Kuncoro, 2006). Modal yang terbatas sering kali menjadi 

penghambat yang harus UMKM hadapi dalam proses pengembangan usaha yang dijalankan. 

Sementara itu, mutu sumberdaya manusia tentunya merupakan suatu hal yang amat dibutuhkan 

dalam proses pengelolaan, pengurusan serta pengaturan agar target yang dibuat dan 

direncanakan bisa diraih oleh UMKM tersebut (Niode, 2009)  

Sebagai salah satu pendukung kemajuan roda perekonomian bangsa ini, UMKM 

mempunyai peranan yang sangat penting diantaranya yakni: 

1. UMKM mempunyai peranan yang besar terhadap PDB, yakni sekitaran 61.97% dari jumlah 

keseluruhan PDB bangsa ini ataupun sama nilainya dengan Rp. 8500 Triliun di tahun 2020. 

2. Tenaga kerja yang diserap oleh UMKM jumlahnya sangat besar yakni mencapai 97% dari 

kemampuan serapan seluruh negara di tahun 2020. Banyaknya jumlah UMKM yang tersedia 
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berbanding secara lurus dengan banyaknya lapangan kerja di tanah air, dimana hal tersebut 

menyebabkan UMKM mempunyai peranan yang krusial dalam menyerapkan tenaga kerja pada 

bangsa ini.  

3. UMKM menyerapkan kredit paling besar dengan jumlah mencapai Rp. 1 triliun di tahun 2018 

(Kementerian Investasi/BKPM, 2022) 

Pada pandangan usahanya, UMKM diklasifikasikan jadi empat kelompok diantaranya 

yakni: 

1. UMKM sektor informal, dimana contoh dari UMKM ini ialah pedagang kaki lima 

2. UMKM Mikro ialah segala UMKM yang mempunyai sifat sebagai seorang pengrajin akan 

tetapi dalam dirinya tidak ditemukan kemampuan untuk berwirausaha terutama dalam proses 

pengembangan usaha yang dimiliki.  

3. Usaha Kecil Dinamis ialah bentuk UMKM yang dapat tumbuh serta melakukan perkembangan 

melalui kerja sama yang dijalin serta melakukan kegiatan ekspor. 

4. Fast Moving enterprise ialah kelompok UMKM yang di dalam dirinya mempunyai kemampuan 

untuk berwirausaha serta telah memiliki kesiapan untuk melakukan transformasi jadi sebuah 

usaha yang besar. (Bank Indonesia Tahun 2015) 

Oleh karena itu Pentingnya sektor UMKM dalam kehidupan Nasional suatu negara 

sangat mempengaruhi kemajuan dan perkembangan perekonomian dan pembangunan suatu 

wilayah. Namun, Perkembangan UMKM di Negeri ini seringkali menghadapi hambatan dan 

rintangan yang terjadi akibat perubahan-perubahan yang diakibatkan dari Perdagangan nasional 

maupun internasional. Hambatan dari Perdagangan Internasional adalah adanya dorongan 

globalisasi dan liberalisasi pasar dagang dunia, Seperti dinamisnya hubungan antar bangsa dan 

ekonomi serta banyaknya peran dari World Trade Organization (WTO) dalam pelaksanaan 
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sistem perdagangan kerjasama dengan banyak negara atau multilateral. Perdagangan 

internasional sangat menjurus pada liberal perdagangan dan tidak mempunyai batas batas pasar 

nasional maupun internasional secara transparan dan signifikan. Oleh karena hal tersebut, 

berdampak pada ketatnya persaingan dan banyaknya tantangan bagi suatu Badan usaha untuk 

mengembangkan keunggulannya dalam bersaing. Selain faktor dari luar negeri, UMKM 

mendapatkan masalah dengan adanya perubahan peraturan baru dari dalam negeri, yaitu dengan 

terbitnya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah dan UU Nomor 

20 Tahun 1999 ialah sebuah desentralisasi serta bentuk persaingan yang memberikan 

kewenangan pada wilayahnya untuk bisa mandiri. Oleh karena itu, setiap wilayah memiliki hak 

untuk mengandalkan kreatifitasnya dalam membuat inovasi atas bantuan masyarakat yang 

tentunya di dukung oleh kebijakan pemerintah daerah tersebut. Atas dasar dorongan dari 

Pemerintahan, dan ditujukan agar masyarakatnya bisa turut serta dalam proses perumusan 

konsepsi atas permasalahan yang strategis dan besar, maka banyak kelembagaan di bidang 

kemasyarakatan serta politik melakukan penyelenggaran terhadap pembahasan dimana 

pemerintahan terkhususnya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Departemen 

Perindustrian. Hasil pembahasan tahun 1975  1977 dirumuskan dan disarankan dibentuk 

sebuah lembaga yang ditujukan untuk melakukan pengembangan terhadap usaha kerajinan serta 

industri rumah tangga yang sifatnya Nasional dan statusnya  

didukungkan oleh pemerintahan, dimana anggotanya ialah seluruh pelaku usaha kerajinan, 

seniman budaya, perajin, pengamat, pecinta kerajinan, seniman dan Pemerintah sebagai 

Pembina. Perhatian yang dimintakan kepada Pemerintah untuk masyarakat perajin adalah 

perkreditan/pembiayaan, bahan baku, desain produk, teknologi, pemasaran, tata niaga, promosi, 

perlindungan dan pendidikan dan pelatihan. Langkah perintisan yang terkoordinasi dan 
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konsultasi serta dorongan dari Ditjen Kebudayaan dan Ditjen Industri Kecil, dipimpin Ny. Nani 

Sudharsono, seorang pecinta seni dan budaya dibantukan oleh sebuah kelompok, akhirnya 

menghasilkan sebuah Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

dan Menteri Perindustrian pada tanggal 3 Maret 1980 berkenaan dengan 

(Dekranas, 2019). Adapun 

Dekranasda yaitu Dewan Kerajinan Nasional Daerah termasuk ke dalam kelembagaan nirlaba 

yang mengumpulkan seluruh penikmat serta pecinta kesenian. Bertugas untuk melakukan 

pengembangan terhadap produk kerajinan berupa kain tradisional serta produk tradisional khas 

17 kabupaten dan kota yang terdapat pada wilayah Sumatera Selatan, melakukan sebuah upaya 

untuk pengembangan usaha, serta berusaha untuk menaikknya tara hidup dari kelompok 

UMKM yang berada di Sumatera Selatan, Dekranasda ini terletak di Jl. Balap Sepeda, Lorok 

Pakjo, Kec. Ilir Bar. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Pembina Dewan Kerajinan Nasional 

(Dekranasda) yaitu Gubernur Sumatera Selatan yaitu H. Herman Deru, S.H., M.M beserta Wakil 

Gubernur yaitu Ir. H. Mawardi Yahya, dan diketuai oleh ibu Hj. Febrita Lustia Herman Deru. 

DEKRANASDA SUMSEL memiliki visi, yaitu wujudkan industri kerajinan Sumatera 

Selatan yang berdaya saing. Dengan misi, Meningkatkan kualitas produk kerajinan, 

keterampilan perajin serta inovasi teknologi dan promosi, mendorong terciptanya produk khas 

daerah berbasis One Village One Produk dan meningkatkan hubungan kerjasama dan kemitraan 

dengan Lembaga Terkait . Ketua Dekranasda Sumsel Hj. Febrita Lustia Herman Deru, 

menerangkan bahwasanya, Dekranasda menjadi mitra pemerintahan dalam proses 

pengembangan kerajinan di dalamnya termasuk pula pengrajin, pengimplementasian dengan 

memperkenalkan usaha kecil pada wilayah Sumatera Selatan.  

Dahulu Indonesia bernama Nusantara dengan posisinya yang sangat strategis dan 
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mengundang pendatang dari berbagai bangsa untuk berdagang. Kedatangan para orang orang 

dari luar negeri ini lantas memberikan pengaruh kebudayaan yang selanjutnya di modifikasi 

oleh budaya lokal. (Lembaga Layanan Pemasaran Koperasi dan UKM (LLP-KUKM) 

Kementerian Koperasi dan UKM RI. , 2021) Pengaruh dari ragam akulturasi terlihat dari 

berbagai macam kebudayaan, adat, bahasa, dan peninggalan yang diwarisi para leluhur seperti 

contohnya adalah Wastra Nusantara. Wastra merupakan istilah dari bahasa Sansekerta yang 

berarti sehelai kain, dan Nusantara adalah nama Indonesia pada jaman dahulu, dapat diartikan 

bahwa Wastra Nusantara merupakan kain tradisonal khas Indonesia. Di wilayah Sumatera 

Selatan terdapat Wastra Nusantara warisan tak budaya benda yaitu kain songket. Sebagaimana 

yang dipahami bahwasanya kain songket ini termasuk ke dalam salah satu jenis kain yang dibuat 

melalui proses penenunan dengan mempergunakan benang perak, emas, sutera, sulam ataupun 

katun yang mempunyai beragam warna cantik lalu ditenun diatas alat bernama panta (peralatan 

tenun yang terbuatkan dari kayu dengan ukuran 2 x 1,5 meter dan dipergunakan untuk 

merentakan benang yang akan di tenun) Setelah kain tersebut di tenun maka jadilah kain 

tradisional Songket. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal 

Kebudayaan, 2015) Kata songket berasalkan dari istilah sungkit dimana pada bahasa Melayunya 

bisa dimaknakan sebagai "mengait" ataupun "mencungkil". Hal tersebut berkenaan dengan 

metode pembuatan dari kain ini yang melakukan pengaitan serta pengambilan terhadap 

sejumlah kain tenun, dimana berikutnya melakukan penyelipan terhadap benang emasnya. Pada 

zaman dahulu kain songket merupakan pakaian khas kerajaan dan hanya orang orang tertentu 

yang memiliki kain tersebut,tak heran kain songket menjadi lambang kekayaan yang 

menunjukkan kemuliaan derajat dan martabat bagi pemakainya. Didasarkan pada tradisinya, 

penenunan dari kain songket ini hanya diperbolehkan bagi anak gadis yang telah remaja, namun 
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sekarang ini, laki-laki juga bisa turut serta dalam proses penenunan kain songket. Berbagai kain 

songket tradisional dari wilayah Sumatera Selatan mempunyai cirak yang berisikan makna 

tertentu.  

Ada banyak jenis songket di wilayah Indonesia, namun yang paling terkenal adalah kain 

songket yang berasalkan dari wilayah Palembang. Sebagaimana yang dipahami bahwasanya 

kain songket Palembang ini disebut dalam buku John Summerfield dan Susan Rodgers dalam 

(Rodgers, 2007) 

yang menyatakan songket ini merupakan Ratu dari segala kain,karena memiliki kecantikan, 

keestetikaan, makna yang masing masing menampakkan ciri khasnya sendiri sesuai dengan 

motif atau corak pada kain, tidak sampai disitu kain ini pun memiliki kualitas paling baik dari 

seluruh kain songket yang ada di Indonesia. Kain tenun tradisional khas palembang ini pun 

merupakan warian budaya yang sangat membanggakan. Kain songket terdapat berbagai macam 

jenis yang dibedakan dari warna hingga motifnya, yaitu: 

a) Songket Lepus: kain songket yang ditenun dengan benang emas berkualitas tinggi dengan motif 

anyaman menarik yang hampir menutupi seluruh kain. 

b) Songket Tawur: kain songket yang motifnya tersebar serta membentuk pola yang kecil, dimana 

motif yang kerap dipergunakan ialah bunga serta bintang.  

c) Songket Tretes: kain songket yang motifnya hanya ada di pinggir kain dan tidak ada motif yang 

terletak di tengah kain. 

d) Songket Bungo Pacik: kain songket yang di dominasi oleh benang kapas putih, dimana pada 

akhirnya mengakibatkan tidak terlihatnya benang emas yang terdapat pada kain tersebut.   

e) Songket Limar: jenis songket yang proses penenunannya dilakukan dengan mempergunakan 

motif ikat pakan. Motif tersebut berasalkan dari gabungan benang pakan yang diikatkan serta 
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dicelupkan dengan menggunakan pewarna. Songket jenis ini kerap dipergunakan untuk kain 

sarung dan dikenal dengan  sebutan sewet. 

f) Songket kombinasi: jenis songket ini termasuk ke dalam jenis songket hasil campuran diantara 

dua macam songket. Ditemukan beragam jenis songket kombinasi, diantaranya yakni Songket 

Bungo Intan yang termasuk ke dalam campuran dari jenis songket Tretes dengan Bungo Pacik, 

serta Songket Bungo Cino yang termasuk ke dalam campuran dari jenis songket Tawur dengan 

Bungo Pacik. (Pusat Belajar Pelajar Indonesia, 2022, p. Novitasari) 

Wastra Nusantara khas Sumatera selatan ini  merupakan salah satu UMKM yang sangat 

potensial, mempunyai daya tarik yang tinggi, serta peminat yang tak sedikit. Berdasarkan data 

pada website UMKM Indonesia, nilai ekspor kain tekstil Indonesia terdapat peningkatan dari 

tahun 2017 hingga 2019 sebanyak 4,9% dan di prediksi pada tahun sebelumnya akan terjadi 

pengingkatan kembali. Diperkirakan perkembangan industri kain ini akan semakin berkembang 

pada tahun 2024 dengan jumlah penghasilan yang akan lebih dari 50 juta US dollar dengan 

kapasitas volume sebesar 11.030,61 kilo metric ton. (UKM Indonesia.id, 2022) Butik Lentera 

merupakan salah satu UMKM yang berhasil memasarkan produknya berupa kain tradisional 

songket yang telah di rancang sedemikian rupa agar terlihat cantik, fashionable, dan modern 

agar cocok dipakai oleh semua generasi. Butik lentera ini telah melakukan Fashion Show di 4 

negara yaitu Brunei Darussalam, Jepang, Prancis, dan Inggris. Butik Lentera juga sudah puluhan 

kali melakukan peragaan busana di Indonesia diantaranya, Indonesia Fashion and Craft 2017, 

Indonesia Modest Fashion Week 2017,Indonesia Etnik Fashion Week 2017, Fashion Scout 

London Fashion Week 2018, Indonesia Moslem Fashion 2018, Indonesia Fashion Week 2018, 

Palembang Fashion Week 2018 dengan meraup omset hingga 100 juta perbulannya dengan 

menjual kain Ethnic traditional sebagai nilai jualnya (Ratu Anita Soviah,2022). Berikut di 
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bawah ini terdapat tabel volume penjualan songket Palembang berdasarkan jenis produk pada 

Butik Lentera. 

 

Tabel 1.1 

Volume Penjualan Songket 

Berdasarkan Jenis Produk Pada Butik Lentera 

 Sumber: Data Pengolahan Sumber Primer Butik Lentera 

 

Terdapat banyak perajin dan penjual songket yang ada di palembang diantaranya Di 

antaranya Mayang Koleksi, Mawar Songket, Fikri Koleksi, Mawar Songket, Hj Cek Ila MS 

Songket, Hj Cek Ipah HS, Duo Beradek Songket, Songket Cek Nani, Hj Cek Onah, Linda HS 

Koleksi, Nyimas Hj Laila, Galeri Warna Alam, Rumah Songket Adis, serta Zainal Songket. 

Oleh karena itu, Kota Palembang termasuk ke dalam sebuah wilayah yang potensial 

untuk mengembangkan UMKM Kain Songket di tanah air berdasarkan faktor komperatif yang 

dimilikinya. Kota Palembang pun diharapkan menjadi home base dari UMKM kain songket 

nasional yang ada di Indonesia (Kepala Dinas Pariwisata,2021).  Terdapat beberapa majalah 

serta surat kabar di tahun 2018 yang memuat tentang perjalanan Butik Lentera ke daerah Eropa 

Barat terkhususnya kota London dan Paris. 

Jenis Songket 2017 2018 2019 

Songket Tawur  190 280 340 

Songket Lepus  185 260 350 

Songket Limar 175 240 315 

Total 550 780 1005 
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    Gambar 1.1 latar belakang 

Sumber: dokumentasi Majalah Pesona dan Warta kota Tribun 
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Agar dapat menarik peminatnya, diketahui Butik Lentera telah berhasil melakukan fashion show 

di kota London dan Paris dengan merancang produknya khusus menggunakan sentuhan Muslim 

serta cuttingan yang unik dan tabrak warna yang menjadi ciri khas dalam fashion show Butik 

Lentera tersebut. 

Adapun penulis memilih Prancis&Inggris sebagai fokus penelitian, karena sejak tahun 

2018 Butik Lentera telah berhasil memasarkan produknya di pasar Prancis dan Inggris,terbukti 

dalam kegiatan Paris Fashion Week 2018 dan London Fashion Week 2018. 

Bujang Gadis Palembang merupakan kontes pencarian duta pariwisata sekaligus wadah 

bagi Pemuda  pemudi yang berprestasi dalam berwawasan, berbudaya, dan memiliki etika yang 

mencerminkan representatif yang baik dari kota Palembang. Alasan Bujang Gadis Palembang 

didirikan karena pada masa itu ada kegiatan Visit Indonesia, yang menyebabkan banyak turis 

ataupun wisatawan dari negara luar yang berkunjung ke Indonesia terutama ke Kota Palembang, 

karena banyaknya budaya turis yang masuk ke Kota Palembang dimana pada waktu tersebut 

masih dipandang sebagai suatu hal yang tabu dan dikhawatirkan dapat membawa dampak 

negatif kepada masyarakat Kota Palembang, untuk menghindari terjadinya hal seperti itu maka 

diputuskan untuk didirikannya perkumpulan Pemuda - Pemudi berprestasi dalam bentuk 

Pemilihan Bujang Gadis Palembang yang diharapkan mampu memberikan dampak positif dan 

juga edukasi kepada masyarakat Kota Palembang dan juga masyarakat luar lainnya mengenai 

Pariwisata dan kebudayaan yang ada di kota Palembang. Di dasari visi misi pada Bujang Gadis 

Palembang tersebut, penulis akan menjalankan salah satu kewajibannya yaitu membantu 

melestarikan dan menjaga warisan dan kebudayaan tradsional khas Palembang berupa Kain 

songket Palembang melalui penelitian ini. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis hendak mengangkatkan tajuk penelitian yakni 
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Diamond

Michael Porter sebagai kacamata untuk melihat strategi pemasaran  Butik Lentera sebagai 

UMKM dalam mempromosikan Wastra Nusantara khas kota Palembang yaitu kain songket, 

hingga berhasil ke mancanegara dan dapat menjadi inspirasi oleh banyak UMKM tidak hanya 

ada di Palembang namun juga nasional untuk membantu mereka  meningkatkan produknya 

hingga ke Mancanegara. 

 Berlandaskan latar belakang tersebut, timbul ketertarikan penulis untuk melakukan 

kajian lanjutan yang berkenaan dengan egi Butik Lentera Dalam Memasarkan Kain 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berpedoman pada latar belakang yang sebelumnya telah diterangkan dengan jelas, 

bisa diambilkan permasalahan dalam kajian ini yakni: Bagaimana strategi Butik Lentera 

dalam memasarkan produk kain Songket ke Prancis&Inggris 2018? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk menjelaskan bagaimana strategi UMKM Butik Lentera di 

tahun 2018 dalam memasarkan produk kain songketnya hingga ke Prancis&Inggris dengan 

menggunakan teori Diamond Porter. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Harapannya, kajian ini bisa memberi peranan serta tambahan pemahaman di bagian ilmu 

pengetahuan terutama berkaitan dengan hubungan internasional. Terkhususnya yang 
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berkaitan dengan konsepsi serta pandangan dalam memperlihatkan aktivitas indivadu seperti 

UMKM dapat berperan dalam membawa nama negara dan juga tanggapannya terhadap 

sebuah kejadian yang ada pada cakupan dunia internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis: Penelitian ini bisa memberi pemahaman serta pengalaman tambahan untuk 

penulis terutama dalam menerapkan ilmu yang di dapat selama masa studi dengan 

mengidentifikasi masalah yang terjadi secara nyata dan dapat dibuktikan dengan sebuah 

penelitian. 

b. Bagi pembaca: Penelitian ini bisa menjadi pedoman dalam meningkatkan literasi dan 

meningkatkan motivasi belajar serta merupakan sebuah sumber informasi tentang sebuah 

strategi dalam memasarkan suatu produk hingga ke pasar internasional. 

c. Bagi pelaku UMKM: Penelitian ini dapat memiliki manfaat sebagai suatu informasi yang 

berkaitan dengan bahan masukan atau pertimbangan pada seluruh pelaku UMKM dalam 

memasarkan dan melakukan pengembangan terhadap usaha yang dijalankan hingga ke pasar 

internasional. 

d. Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini bisa memberi pemahaman serta wawasan pada 

peneliti selanjutnya mengenai keberhasilan Strategi pemasaran suatu UMKM ke pasar 

internasional. 
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